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Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi produk kepada pengrajin layang-layang di Desa
Pamboborang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene sehingga produk kerajinan masyarakat
memiliki daya saing yang tinggi. Adapun metode kegiatan pengabdian masyarakat mempunyai
beberapa tahapan yaitu melakukan wawancara kepada pelaku usaha layang-layang guna menemukan
permasalahan dan solusi yang ditawarkan, melakukan inovasi produk sebagai pengayaan produk
berupa design unik gambar layang-layang dan penyerahan bantuan produk serta kelengkapan aksesoris
dan perakitan lampu layang-layang. Layang-layang sebelum adanya inovasi produk hanya
menggunakan satu macam gambar yaitu gambar burung, setelah adanya inovasi produk lebih
bervariatif yakni menggunakan tokoh-tokoh kartun selain itu layang-layangpun tidak hanya
diterbangkan di siang hari namun juga di malam hari dengan aksesoris rakitan lampu. Inovasi produk
bertujuan untuk menghasilkan produk yang lebih variatif dan menarik bagi konsumen khususnya
kalangan anak-anak, dan menghasilkan produk yang lebih berkualitas sehingga tentunya menarik bagi
wisatawan. Dan hal ini berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat setempat.
Kata kunci: Pengrajin, Layang-Layang, Lampu, Inovasi Produk, Wisata

Abstract

This activity aims to develop product innovation for kite craftsmen in Pamboborang Village, Banggae
District, Majene Regency so that community handicraft products have high competitiveness. The
method of community service activities has several stages, namely conducting interviews with Kite
business actors to find problems and solutions offered, conducting product innovations as product
enrichment in the form of unique designs of kite drawings and delivery of product assistance and
completeness of accessories and assembling kite lights. Kite. The kites before the product innovation
only used one kind of image, namely the image of a bird, after the product innovation was more
varied, namely using cartoon characters. Product innovation aims to produce more varied and
attractive products for consumers, especially children, and produce higher quality products so that they
are certainly attractive to tourists. And this has an impact on improving the local economy.
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PENDAHULUAN

Produk kerajinan mempunyai peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
selain itu dapat meningkatkan posisi tawar dalam masyarakat. Kerajinan dari alam memang sudah ada
sejak zaman dahulu, Indonesia kaya akan sumber daya alam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuat kerajinan. Hasil dari kerajinan Indonesia telah banyak dibuat dan memiliki beragam
bentuk, seperti kerajin dari bambu, tanah liat, keramik, dll. Kerajinan biasanya terbuat dari berbagai
bahan. Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai. Biasanya istilah
ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat barang-barang (Benyaminrizal, 2014).

Kreativitas serta inovasi produk dari anak-anak bangsa dapat menciptakan produk kerajinan
yang unggul dan berkembang dikalangan masyarakat seiring dengan perkembangan teknologi. Bahan-
bahan alam merupakan sumber dasar pembuatan kerajinan di berbagai daerah Indonesia, sehingga
produk-produk kerajinan yang dihasilkan sangat beraneka ragam dan memiliki ciri khas tersendiri
disetiap daerahnya.

Setiap daerah di Indonesia memiliki keanekaragaman bahan-bahan alam kerajinan seperti
bambu, serat alam, rotan dll. Salah satu daerah penghasil bambu terbanyak terletak di pulau jawa, di
Jawa Timur sendiri terdapat daerah penghasil bambu yang cukup banyak yakni terletak di Kabupaten
Jember, sehingga hal ini di manfaatkan oleh beberapa masyarakat di Kabupaten Jember untuk
menjadikan sebuah Kkerajinan yang memiliki nilai tinggi. Sebagian besar penduduk di Desa
Pamboborang bermata pencaharian petani, karena pekerjaan tani merupakan pekerjaan musiman
sehingga pekerjaan tersebut tidak memerlukan waktu yang panjang, hal tersebut dimanfaatkan oleh

P-ISSN 2721-4990 | E-ISSN 2721-5008 1949


mailto:septiawan.ardiputra@unsulbar.ac.id

Communnity Development Journal Vol.3, No.3 November 2022, Hal. 1949-1954

bagian petani maupun buruh tani untuk mencari pekerjaan yang lain, sebagian dari masyarakat
memanfaatkan bambu untuk membuat kerajinan layang-layang.

Kegemaran layang-layang di Desa Pamboborang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata dan
tentunya berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat setempat.

Salah satu kriteria UMKM menurut Rahmana (2008) yaitu Micro Enterprise yang merupakan
Usaha Kecil Menengah yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.
Usaha kerajinan layang-layang di Desa Pamboborang termasuk kriteria UMKM Micro Enterprise
yang memiliki sifat pengrajin namun belum memiliki jiwa kewirausahaan. UMKM dituntut untuk
mengembangkan inovasi ditengah derasnya tantangan dan persaingan, kreatifitas diperlukan untuk
menjadikan produk UMKM lebih berdaya saing, belum adanya inovasi menjadikan UMKM semakin
terpuruk ditengah persaingan global. Menyadari kondisi tersebut pemerintah telah menetapkan
kebijakan mempercepat pengembangan UMKM yang berbasis IPTEK (Instruksi Presiden No.6 Tahun
2007), dengan adanya langkah dari pemerintah tersebut diharapkan UMKM mampu berkembang dan
berwawasan IPTEK sehingga dapat meningkatkan daya saing perekonomian nasional.

Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menghasilkan produk yang inovatif menurut
Kotler, 1987 dalam Kusumo, 2006, yaitu dengan cara :mengembangkan atribut produk baru,
mengembangkan beragam tingkat mutu dan mengembangkan model dan ukuran produk. Selain
dukungan pemerintah, UMKM juga harus didukung oleh perguruan tinggi dan pihak swasta/dunia
usaha. Dukungan tersebut diperlukan untuk menumbuhkan iklim usaha yang kondusif dikalangan
masyarakat, sehingga kreativitas dan inovasi akan mudah terus dikembangkan. Tidak banyak terdapat
inovasi kerajinan layang-layang yang dilakukan oleh sebagian penduduk di Desa Pamboborang,
masyarakat masih menggunakan teknik sederhana dalam pembuatan layang-layang, minimnya
pengetahuan merupakan suatu kendala utama bagi pengembangan inovasi kerajinan layang-layang,
sehingga produknya kurang dapat bersaing di pasaran.

METODE
Adapun metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

1. Metode Wawancara dan FGD
Metode wawancara, adapun materi wawancara meliputi : identitas usaha, modal dan omset
usaha, jumlah tenaga kerja, jumlah produksi per musim, bahan-bahan yang digunakan,
peralatan yang digunakan, daerah pemasaran, proses pembuatan layang-layang dan
permasalahan-permasalahan usaha.

2. Metode inovasi produk
Hasil dari wawancara digunakan untuk menjawab permasalahan usaha layang-layang, solusi
yang di lakukan dengan meningkatkan inovasi produk, inovasi produk berupa inovasi gambar
sablon tokoh-tokoh kartun serta yang paling utama adalah inovasi penggunaan lampu.

3. Metode pemberian bantuan produk dan pendampingan
Bantuan produk diberikan kepada pelaku usaha layang-layang di Desa Pamboborang berupa
lampu dan alat listrik serta pendampingan dalam pembuatan layang-layang berlampu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk kerajinan mempunyai peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
selain itu dapat meningkatkan posisi tawar dalam masyarakat. Kerajinan dari alam memang sudah ada
sejak zaman dahulu, Indonesia kaya akan sumber daya alam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuat kerajinan. Hasil dari kerajinan Indonesia telah banyak dibuat dan memiliki beragam
bentuk, seperti kerajin dari bambu, tanah liat, keramik, dll. Kerajinan biasanya terbuat dari berbagai
bahan. Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai. Biasanya istilah
ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat barang-barang (Benyaminrizal, 2014).

Catatan pertama yang menyebutkan permainan layang-layang adalah dokumen dari China
sekitar 2500 Sebelum Masehi. Penemuan sebuah lukisan gua di Pulau Muna, Sulawesi Tenggara, pada
awal abad ke-21 yang memberikan kesan orang bermain layang-layang, lalu menimbulkan spekulasi
mengenai tradisi yang berumur lebih dari itu di kawasan nusantara. Di kawasan Nusantara sendiri
catatan pertama mengenai layang-layang adalah dari Sejarah Melayu (Sulalatus Salatin) dari abad ke-
17 yang menceritakan suatu festival layang-layang yang diikuti oleh seorang pembesar kerajaan.
Layang-layang yang dilombakan akan dinilai berdasarkan bentuk, komposisi warna, keelokan gerak,

P-ISSN 2721-4990 | E-ISSN 2721-5008 1950



Communnity Development Journal Vol.3, No.3 November 2022, Hal. 1949-1954

bunyi gaungan, dan lama mengudara. Selain sebagai permainan, layang-layang juga memiliki fungsi
ritual. Di beberapa daerah Nusantara, layang-layang dimainkan sebagai bagian dari ritual tertentu.

Layang-layang sudah lama dikenal sebagai permainan tradisional anak-anak di seluruh
Indonesia .Mainan ini mudah dibuat dengan bahan dasarnya adalah kertas, potongan bambu kecil, dan
lem. Untuk memainkannya, layang-layang diterbangkan ke angkasa dengan segulung benang gelasan
yang bisa ditarikulur. Selain menjadi salah satu permaianan yang sering dimainkan oleh anak-anak dan
orang dewasa. Perkembangan teknologi membuat minat anak-anak terhadap permainan tradisional
seperti layang-layang mulai menghilang. Layang-layang laga biasa dimainkan oleh anak-anak pada
masa pancaroba karena biasanya kuatnya angin berhembus pada masa itu. Layang-layang di berbagai
daerah di Indonesia memiliki keunikan tersendiri. Di Bali, masyarakat masih mengenal layang-layang
untuk melindungi singgasana para dewa. Dewa layang-layang di Bali adalah Rare Angon. Masyarakat
Sumatera Barat masih percaya pada layang-layang bertuah yang bisa memikat anak gadis. Layang-
layang hias ini disebut dangung-dangung.

Selain sebagai bentuk permainan dan budaya, layang-layang juga dapat menjadi daya tarik
wisata.Festival layang-layang di kabupaten Siak pada tahun 2014 dikunjungi 694 wisatawan. Festival
layang-layang yang kerap kali diadakan di Desa Pamboborang diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD) hingga 10%. Kegiatan penelitian layang-layang di Indonesia masih
dilakukan pada aspek deskriptif budaya. Permainan layang-layang merupakan sebuah wadah untuk
memperlihatkan sisi kehidupan masyarakat Desa Pamboborang yaitu kekerabatan dan nilainilai sosial
budaya selama permainan layang-layang tersebut dilangsungkan. Kebutuhan akan prestise dan simbol
kepemimpinan dalam suku merupakan sisi yang dimaksudkan tersebut.

Permainan layanglayang tersebut secara tidak langsung juga mencerminkan kepribadian
masyarakat Desa Pamboborang, yang pada dasarnya memiliki rasa solidaritas sosial yang tinggi,
adanya hubungan baik yang terikat diantara anggota kekerabatan yang diperlihatkan dalam proses
permainan layang-layang. Tentunya semua itu dalam rangka memperkaya diri dan tidak merubah
tatanan nilai yang ada di dalam kehidupan sosial budaya masyarakatnya. Ini juga dimaksudkan untuk
menjaga keseimbangan hubungan sosial antar manusia dalam masyarakat itu sendiri. Berdasarkan
uraian diatas maka kami selaku tim pengabdi melaksanakan Pendampingan Pembuatan Layang-
Layang Berlampu. Berikut adalah beberapa foto/dokumentas dalam Kkegiatan yang telah kami
laksanakan di Desa Pamboborang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.
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Gambar 1. Persiapan Awal Pelaksanaan Kegiatan FGD Pendampingan Pembuatan Layang-Layang
Berlampu
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Gambar 2. Pemutaran Film Pembuatan Layang-Layang
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Gambar 4. Tampilan salahsatu dari Layang-Layang Berlampu yang sudah jadi
SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat berjalan dengan baik dan lancar, gagasan inovasi produk yang telah
diusulkan berhasil menciptakan produk semakin berkualitas selain itu produk lebih bervariatif dan
menarik bagi konsumen khususnya kalangan anak-anak. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari
kelompok pengrajin layang-layang karena berhasil memberikan gagasan yang baru sekaligus
memberikan bantuan produk.

SARAN
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Adanya kegiatan sejenis hendaknya selalu diselenggarakan secara periodik sehinga dapat
meningkatkan keterampilan dan kemandirian UMKM.

2. Minimnya biaya operasional kegiatan menjadikan inovasi produk terbatas, padahal masih
banyak inovasi-inovasi produk lain yang mesti dikembangkan seperti pemberian peralatan-
peralatan modern.

Selain inovasi produk masih banyak kegiatan pengabdian masyarakat lain yang perlu

dikembangkan seperti pelatihan managemen, promosi produk, managemen pemasaran dan lain
sebagainya

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku Tim Dosen yang melakukan kegiatan PKM Mandiri mengucapkan terima kasih
kepada Bapak Kepala Desa Pamboborang, para Staf Desa, para Kepala Dusun serta semua
masyarakat Desa Pamboborangatas respon positifnya serta dukungannya dalam memfasilitasi kami,
sehingga kegiatan PengabdianKepadaMasyarakat (PKM) ini, dapat terlaksana dengan baik di lokasi
kegiatan.
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